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Dodi Riadi 

Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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ABSTRAK 

Profitabilitas adalah salah satu indikator yang dapat dilihat untuk mengetahui 
keberhasilan manajemen perusahaan. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang 
dan perputaran aktiva tetap. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA). Populasi penelitian ini 
berjumlah 29 perusahaan industri sub sektor food and beverages yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 2021. Penentuan sampel dilakukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga memperoleh sampel 
sebanyak 27 perusahaan atau 81 sampel penelitian. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dengan analisis 
regresi linear berganda dan menggunakan alat bantu SPSS versi 23. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas, variabel perputaran kas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 
Secara simultan variabel perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran aktiva tetap berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Kata Kunci:  Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Perputaran Aktiva Tetap, Profitabilitas. 
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PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN KAS, 
PERPUTARAN PIUTANG DAN PERPUTARAN AKTIVA TETAP 
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(Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Sub Sektor Food And Beverages 
Yang Listing Di BEI Tahun 2019-2021) 

 

RINGKASAN 

 
1. Latar Belakang 

Suatu perusahaan memiliki tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dalam setiap 

periode, perusahaan akan menentukan besarnya laba yang akan mereka peroleh. 

Hal ini ditentukan oleh tujuan dan target yang ingin mereka capai. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu mengelola modalnya dan menggunakan asetnya secara 

optimal untuk mewujudkan tujuan perusahaan yaitu mencapai laba yang 

diharapkan. Jika perusahaan mencapai target labanya, maka laba tersebut dapat 

digunakan untuk menambah modal perusahaan. Tingkat keuntungan dipengaruhi 

oleh bagaimana perusahaan mengelola aset, menginvestasikan, dan menggunakan 

biayanya secara efisien. Karena pendapatan perusahaan bisa tinggi atau rendah 

tergantung pada jumlah modal atau jumlah aset yang digunakan untuk 

berinvestasi.  

Hal ini diukur tidak hanya dengan jumlah keuntungan yang dihasilkan, 

tetapi juga dengan profitabilitas, untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien dari bisnisnya. Profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan melakukan bisnis lebih efisien, 

sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Return on asset atau ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan aset 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari operasi perusahaan. Semakin 

tinggi ROA, semakin baik kinerja perusahaan. Ismanto, Alfian Lisdias dalam 

Anthony (2013: 67) menyatakan bahwa profitabilitas adalah ukuran kinerja yang 

berguna karena memungkinkan manajemen untuk menggunakan satu indikator 

yang komprehensif dibandingkan harus menggunakan beberapa indikator. 
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Profitabilitas adalah salah satu indikator yang dapat dilihat untuk 

mengetahui keberhasilan manajemen perusahaan. Profitabilitas dapat diartikan 

sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba yang berkaitan 

dengan cara modal sendiri, penjualan, dan total aktiva. Profitabilitas suatu 

perusahaan dapat dicapai melalui berbagai upaya yang dilakukan selama periode 

berjalan. Salah satu indikator yang bisa digunakan untuk mengukur profitabilitas 

adalah Return On Asset (ROA). adanya fenomena penurunan tingkat rasio ROA 

di tahun 2019 dan tahun 2020, yang mana hal ini menjadi sebuah pertanyaan 

mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat rasio ROA tersebut 

sehingga mengalami penurunan, rasio ROA sendiri dapat dijadikan sebagai 

indikator untuk melihat tingkat profitabilitas suatu perusahaan sehingga apabila 

rasio ROA ini menurun dapat dikatakan pula tingkat profitabilitasnya juga 

menurun. Ada banyak faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas ini, 

diantaranya Perputaran Modal Kerja, Perputaran kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Aktiva Tetap. Penelitian terdahulu banyak hasil yang masih 

menunjukan perbedaan hasil mengenai faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi 

tingkat profitabilitas ini. Dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti Pengaruh 

Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang Dan Perputaran 

Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris Pada Perusahaan Industri Sub 

Sektor Food And Beverages Yang Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2019-2021) 

2. Permasalahan 

a. Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 

b. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri 

sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-2021? 

c. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 
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d. Apakah Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 

e. Apakah Perputaran Modal Keja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Aktiva Tetap secara Simultan Berpengaruh Terhadap 

Profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021? 

3. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran aktiva tetap terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021. 

f. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perputaran Modal Keja, 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva Tetap secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas pada industri sub sektor food 

and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-2021. 

4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis deskriptif dengan analisis regresi linear berganda menggunakan software 

SPSS versi 23. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan industri sub sektor 

food and beverages yang Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 – 

2021. Sampel penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling 

sehingga menghasilkan 81 sampel penelitian. 



 
 

xi 
 

5. Hasil dan Pembahasan 

a. Dari pengujian hipotesis secara parsial menghasilkan bahwa variabel 

perputaran modal memliki nilai koefisien regresi positif dan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

ini juga menunjukkan bahwa tingkat perputaran modal kerja suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Perputaran 

modal kerja yang tinggi bukan berarti perusahaan mengalami keuntungan   

atau   kerugian, tergantung   pada   efektifitas   perusahaan   dalam mengelola   

modal   kerja. 

b. Dari pengujian hipotesis secara parsial menghasilkan bahwa variabel 

perputaran kas memiliki nilai koefisien bermakna negatif dan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat perputaran kas, maka semakin rendah profitabilitas 

perusahaan, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat perputaran kas, maka 

semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin sering perusahaan 

melakukan pengeluaran kas untuk kegiatan operasionalnya, seperti 

pembelian bahan baku atau pembayaran karyawan. Hal ini dapat 

mengurangi jumlah kas yang tersedia untuk investasi atau pengembangan, 

sehingga dapat berdampak negatif pada profitabilitas perusahaan. 

c. Dari pengujian hipotesis secara parsial menghasilkan bahwa variabel 

perputaran piutang memliki nilai koefisien regresi positif dan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan ini juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang tidak signifikan 

antara perputaran piutang dengan profitabilitas hal ini dapat disebakan oleh 

banyak penjualan secara kredit namun perputaran piutangnya rendah 

sehingga modal yang tertanam dalam piutang menjadi besar dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menjadi kas. 

d. Dari pengujian hipotesis secara parsial variabel perputaran aktiva tetap 

memiliki nilai koefisien regresi positif dan tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini juga 

menunjukkan tinggi atau rendahnya tingkat perpuatan aktiva tetap yang 
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dimilki suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

walaupun perusahaan tersebut memilki efektivitas dalam penggunaan aktiva 

tetapnya 

e. Dari pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel perputaran 

modal keja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap 

memilikipengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini menunjukan jika terjadi 

perubahan secara bersama-sama pada variabel variabel perputaran modal 

keja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap maka 

akan mempengaruhi tingkat perusahaan dalam menghasilkan laba. 

6. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi tingkat profitabilitas yaitu perputaran kas. Dari 5 hipotesis yang 

diajukan terdapat 2 hipotesis yang diterima dan 3 hipotesis yang ditolak. Adapun 

hipotesis yang diterima yaitu variabel perputaran kas yang berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas dan variabel variabel perputaran modal keja, perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran aktiva tetap memilikipengaruh terhadap 

profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas, Hasil ini 

diharapkan dapat memberikan bukti empiris memberikan pandangan kepada 

pihak-pihak berkepentingan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan. Dalam 

penelitian berikutnya diharapkan untuk bisa meneliti pada sektor lain dan 

menambah periode tahun penelitian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahaan memiliki tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu 

memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. 

Dalam setiap periode, perusahaan akan menentukan besarnya laba yang akan 

mereka peroleh. Hal ini ditentukan oleh tujuan dan target yang ingin mereka capai. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola modalnya dan menggunakan asetnya 

secara optimal untuk mewujudkan tujuan perusahaan yaitu mencapai laba yang 

diharapkan. Jika perusahaan mencapai target labanya, maka laba tersebut dapat 

digunakan untuk menambah modal perusahaan. Tingkat keuntungan dipengaruhi 

oleh bagaimana perusahaan mengelola aset, menginvestasikan, dan menggunakan 

biayanya secara efisien. Karena pendapatan perusahaan bisa tinggi atau rendah 

tergantung pada jumlah modal atau jumlah aset yang digunakan untuk berinvestasi. 

Hal ini diukur tidak hanya dengan jumlah keuntungan yang dihasilkan, 

tetapi juga dengan profitabilitas, untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien dari bisnisnya. Profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan melakukan bisnis lebih efisien, 

sehingga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Return on asset atau ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan aset perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dari operasi perusahaan. Semakin tinggi ROA, 

semakin baik kinerja perusahaan. Ismanto, Alfian Lisdias dalam Anthony (2013: 

67) menyatakan bahwa profitabilitas adalah ukuran kinerja yang berguna karena 

memungkinkan manajemen untuk menggunakan satu indikator yang komprehensif 

dibandingkan harus menggunakan beberapa indikator. 

Berdasarkan hal tersebut, profitabilitas digunakan sebagai indikator kinerja 

perusahaan dalam penelitian ini. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 

mendukung kegiatan operasional secara optimal. Tinggi rendahnya profitabilitas 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk modal kerja. Dalam menjalankan bisnis, 

setiap bisnis membutuhkan sumber daya yang potensial. Salah satunya adalah 
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modal, baik modal kerja seperti kas, piutang, persediaan, maupun modal tetap 

seperti aktiva tetap. Untuk keuntungan yang maksimal, perusahaan dapat 

meningkatkan produksinya.  

Modal kerja adalah dana yang harus ada dalam suatu usaha yang dapat 

digunakan untuk membiayai operasinya sehari-hari, seperti menyediakan 

perlengkapan untuk membeli bahan baku, membayar upah tenaga kerja, dan lain-

lain. Dimana uang atau dana yang dikeluarkan diharapkan dapat kembali ke 

perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui penjualan produk. 

Pengelolaan modal kerja merupakan tanggung-jawab setiap manajer atau pimpinan 

perusahaan, karena mereka harus melakukan pengawasan terhadap penggunaan 

modal kerja agar sumber – sumber modal kerja dapat di gunakan secara efektif dan 

efisien. Salah satu faktor penting yang harus dimiliki perusahaan adalah modal 

kerjanya, sumber daya keuangan yang dapat digunakan untuk mendanai operasinya 

guna memastikan kelangsungan hidupnya. 

Modal kerja didefinisikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam modal 

kerja untuk membiayai operasional perusahaan sehari-hari (Sugiyanto dan Winarni, 

2005: 17). Oleh karena itu, ketika sebuah perusahaan berusaha untuk meningkatkan 

profitabilitasnya, maka hal tersebut membuat trade-off dengan tingkat likuiditas. 

Hal ini menjadi dilema bagi perusahaan yang ingin mencapai tingkat profitabilitas 

yang tinggi sekaligus mampu menjaga tingkat likuiditas pada titik yang aman. 

Likuiditas dan profitabilitas keduanya merupakan indikator penting untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan, tetapi keduanya bereaksi dalam dua arah yang 

berlawanan. 

Kas sebagai alat pembayaran untuk bertransaksi dalam membiayai 

operasional perusahaan mengalami keluar masuknya uang kas, sehingga kas selalu 

dalam keadaan berputar. Agar kas dapat digunakan secara efektif dan efisien untuk 

modal kerja, maka dapat diukur dengan rasio likuiditas yaitu perputaran kas. Harjito 

dan Martono (2014) menyatakan bahwa “Perputaran kas (Cash turnover) 

merupakan berputarnya kas sejak kas tersebut digunakan dalam proses produksi 

dan berakhir menjadi kas kembali”. Semakin tinggi perputaran kas menunjukkan 

semakin efisien dalam penggunaan kasnya untuk menghasilkan pendapatan dan 
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sebaliknya menurut Menuh dalam Dewi dkk. (2016), perputaran kas merupakan 

periode berputarnya kas yang dimulai Ketika kas diinvestasikan dalam komponen 

modal kerja sampai kas kembali menjadi kas sebagai komponen modal kerja yang 

paling tinggi likuiditasnya. Semakin tinggi perputaran kas maka semakin baik, yaitu 

semakin efisien penggunaan kas maka semakin besar keuntungan/laba perusahaan. 

Zannati & Nuriyani (2017), menyatakan bahwa selain kas, komponen 

lainnya adalah piutang, yang timbul karena adanya penjualan kredit. Semakin 

banyak penjualan kredit yang dimiliki, semakin besar investasi dalam obligasi dan, 

sebagai akibatnya, semakin besar risiko dan biaya yang akan dikeluarkan. Piutang 

adalah tagihan kepada pihak lain berupa uang atau barang yang timbul dari suatu 

transaksi kredit sehingga dapat memperbesar volume penjualan. Untuk 

meningkatkan penjualan kredit perusahaan menetapkan kebijakan kredit kepada 

calon pembeli dengan menentukan siapa yang diizinkan untuk melakukan 

pembelian kredit agar piutang dapat cepat tertagih untuk memperoleh kas kembali. 

Oleh karena itu, piutang selalu dalam keadaan berputar, maka untuk menilai 

seberapa besar manfaat dari piutang yang dimiliki perusahaan perlu diukur dengan 

menggunakan rasio aktivitas yaitu perputaran piutang. Perputaran piutang usaha 

adalah berapa kali dana yang tertanam dalam perputaran piutang melalui penjualan 

selama jangka waktu tertentu. Jangka waktu perputaran piutang tergantung pada 

syarat pembayaran pinjaman, semakin lama jangka waktu perputaran piutang, 

semakin lama pula jangka waktu dimana dana terikat pada piutang. Jika tingkat 

perputaran piutang semakin besar maka dana yang diinvestasikan dalam piutang 

akan semakin kecil (Diana & Santoso, 2016). 

Tujuan penting dari perusahaan adalah untuk mengoptimalkan tingkat 

pengembalian pemegang sahamnya, sama halnya dengan mengoptimalkan 

pengembalian investasi pada pemegang saham, perusahaan juga perlu melakukan 

investasi pada aktiva tetap untuk mendukung operasional perusahaan (Ismanto, 

Alfian Lisdias,2013). Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam 

kegiatan operasional perusahaan dan tidak ditujukan untuk dijual dalam kegiatan 

normal perusahaan. Aktiva seperti tanah, bangunan, mesin dan peralatan biasanya 

berumur panjang atau relatif tahan lama dan diharapkan dapat melayani perusahaan 
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selama bertahun-tahun. Kegunaan yang diberikan aktiva tetap umumnya semangkin 

menurun dari waktu ke waktu, kecuali tanah. Perputaran Aktiva tetap adalah rasio 

yang menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan 

didasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi angka perputaran 

aktiva tetap, maka semakin efektif perusahaan mengelola asetnya (Hanafi dan 

Halim, 2012:40). 

Dana yang ditanamkan perusahaan pada modal kerja, kas, piutang, dan 

aktiva tetap merupakan sumber daya finansial yang sangat penting bagi 

keberhasilan operasi dan finansial perusahaan. Keempat komponen ini memiliki 

peranan penting dalam operasi perusahaan, seperti modal kerja yang mencakup 

sumber daya finansial paling penting bagi perusahaan dalam menjalankan 

operasinya, kas yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional dan 

memenuhi kewajiban finansial, piutang yang mencakup tagihan dari pelanggan, 

serta aktiva tetap yang merupakan aset produktif penting dalam menghasilkan 

profitabilitas. Perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran aktiva tetap yang baik, hal ini menunjukkan bahwa dana yang 

ditanamkan dalam empat komponen tersebut dapat kembali dengan cepat ke 

perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kembali dana 

tersebut dalam membiayai kegiatan operasional atau menghasilkan profitabilitas. 

Sebaliknya, jika perputaran yang buruk terjadi, dana yang ditanamkan perusahaan 

dalam empat komponen tersebut dapat terjebak dalam bentuk piutang atau aktiva 

tetap yang tidak produktif, dan hal ini dapat menghambat kemampuan perusahaan 

untuk membiayai kegiatan operasional atau menghasilkan profitabilitas bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran aktiva tetap yang baik penting bagi keberhasilan finansial 

perusahaan. Semakin baik perputaran tersebut, semakin cepat dana yang 

ditanamkan dalam empat komponen tersebut dapat kembali ke perusahaan dan 

digunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional atau menghasilkan 

profitabilitas. 
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Tabel 1.1 

Perbandingan ROA dari Perusahaan-Perusahaan Sub Sektor Food And 

Beverages tahun 2019-2021 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 

ROA (%) 

2019 2020 2021 

1 CEKA 0,15 0,11 0,11 

2 CLEO 0,10 0,10 0,13 

3 DLTA 0,22 0,10 0,14 

4 GOOD 0,08 0,03 0,07 

5 ICBP 0,13 0,07 0,07 

6 INDF 0,06 0,05 0,07 

7 MLBI 0,41 0,09 0,28 

8 MYOR 0,10 0,10 0,06 

9 ROTI 0,05 0,03 0,06 

10 SKLT 0,05 0,05 0,09 

11 STTP 0,16 0,18 0,16 

12 ULTJ 0,15 0,12 0,17 

Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa data ROA perusahaan sub sektor 

Food and Beverages tahun 2019 sampai 2021 mengalami perubahan yang 

menunjukkn fluktuasi setiap tahun berbeda dan menujukkan gejala yang sama di 

setiap perusahaan. Dari 12 perusahaan yang menjadi objek penelitian, kenaikan 

ROA dialami oleh 1 perusahaan yaitu STTP untuk 2020 dibanding tahun 2019. 

Sedangkan 8 perusahaan lainnya mengalami penurunan ROA dari tahun 

sebelumnya dan 3 perusahaan lainnya yaitu CLEO, MYOR, SKLT mengalami 

stagnan. Sedangkan pada tahun 2021 ada 8 perusahaan yaitu CLEO, DLTA, 

GOOD, INDF, MLBI, ROTI, SKLT dan ULTJ yang mengami kenaikan ROA dari 

tahun sebelumnya. Sedangkan 2 perusahaan yang mengalami penurunan ROA 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu MYOR, STTP. Untuk perusahaan 

yang mengalami stagnan terjadi pada perusahaan CEKA dan ICBP. Hasil 

perhitungan rasio ini menunjukkan efektifitas manajemen dalam menghasilkan laba 
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ditinjau dari ketersediaan aset perusahaan. ROA juga menggambarkan sejauh mana 

tingkat pengembalian seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Penelitian ini mengambil sektor Food and Beverages pada Bursa Efek 

Indonesia untuk diteliti. Prospek yang cukup baik pada sektor Food and Beverages 

membuat para investor berminat untuk menanamkan modalnya. Perusahaan 

tersebut merupakan salah satu industri yang menarik minat para investor 

dikarenakan makanan dan minuman nasional masih memiliki potensi pertumbuhan 

yang cukup baik dengan didukung oleh berbagai sumber daya alam yang berlimpah 

dan permintaan domestik yang besar. Sampai kuartal 3 tahun 2021, kinerja industri 

makanan dan minuman mengalami pertumbuhan (year on year) yang positif sebesar 

2,97 persen. Jika dibandingkan dengan subsektor lainnya, subsektor makanan dan 

minuman merupakan salah satu yang bisa bertahan dan bertumbuh di masa pandemi 

ini (www.kemenperin.go.id). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan 

hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Noviyanti (2019) 

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan pada 

penelitian Dini et al (2020) menunjukkan hasil bahwa perputaran kas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian Fitriyanti et al (2021), 

perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Lain 

lagi dengan penelitian Eksandy dan Dewi (2018) yang menunjukkan hasil bahwa 

perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Penelitian sebelumnya bertujuan untuk memperjelas hubungan antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian yang sedang berlangsung. Penelitian yang 

dilakukan  oleh Tri Handayani,Djoko Kristono & Dewi Saptantinah Puji Astuti 

(2016) yaitu Pengaruh Perputaran Modal Kerja ,Perputaran Piutang dan Perputaran 

Kas terhadap Profitabilitas Perusahaan (Survei pada perusahaan Property dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2014).Penelitian yang 

dilakukan Wijaya & Tjun, (2017) yang meneliti pengaruh perputaran kas , 

perputaran piutang,dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan 

(sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2015), dengan menggunakan 16 sample perusahaan dan metode analisis yang 
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digunakan adalah analisis regresi berganda, menemukan bahwa perputaran kas dan 

perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran modal 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Analisis parsial 

menunjukkan bahwa hanya perputaran persediaan yang mempengaruhi 

profitabilitas. Perputaran kas dan perputaran hutang tidak mempengaruhi 

profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian dan kajian di atas, terdapat hasil yang cenderung 

tidak konsisten pada penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitin serupa untuk 

menganalisis dan menguji kembali faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio profitabilitas Return On asset 

(ROA) sebagai ukuran kemampuan perusahaan sub sektor food and beverange 

dalam memperoleh laba. Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ranti Astuti (2021) yang meneliti tentang Pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap Profitabilitas (studi empiris 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2018-2020). Untuk membedakan penelitian ini dengan peelitian sebelumya, 

penulis penambahkan variabel perputaran modal kerja dan perputaran aktiva tetap 

yang sebelumnya diteliti oleh Yogi Sugiarto Maulana (2017) pada pt mayor indah 

tbk. 

Berdasarkan uraian mengenai fenomena dan latar belakang yang penulis 

gambarkan, masih terdapat hasil kesimpulan yang tidak konsisten dari penelitian 

terdahulu. Maka dari itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 
dan Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas (Studi Empiris pada 

Perusahaan Industri Sub Sektor Food and Beverages Yang Listing di BEI 

Tahun 2019-2021)”.   
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik rumusan masalah penelitian yaitu: 

1. Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 

2. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Profitabilitas pada industri 

sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-2021? 

3. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 

4. Apakah Perputaran Aktiva Tetap berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-

2021? 

5. Apakah Perputaran Modal Keja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Aktiva Tetap secara Simultan Berpengaruh Terhadap 

Profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di 

BEI tahun 2019-2021? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini Sesuai dengan topik permasalahan yang 

dikemukakan di atas, oleh karena itu maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI 

tahun 2019-2021. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI 

tahun 2019-2021. 
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3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI 

tahun 2019-2021. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perputaran aktiva tetap terhadap 

profitabilitas pada industri sub sektor food and beverages yang Listing di BEI 

tahun 2019-2021. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perputaran Modal Keja, 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva Tetap secara 

Simultan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas pada industri sub sektor food 

and beverages yang Listing di BEI tahun 2019-2021 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

1.4.1 Kontribusi Teoritis  

Adapun kontribusi teoritis dalam pada penelitian ini adalah hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi 

perkembangan ilmu akuntansi. Khususnya untuk topik-topik terkait dengan analisis 

agresivitas pajak dan hubungan dengan nilai perusahaan yang dapat dimanfaatkan 

untuk penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian ini dimasa datang. 

1.4.2 Kontribusi Praktis 

Adapun kontribusi praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti baik secara 

teoritis maupun konseptual mengenai perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas dan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya di harapakan sebagai masukan empiris untuk 

pemahaman ilmu akuntansi khususnya akuntansi keuangan dan analisis laporan 

keuangan yang berkaitan dengan pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan 
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minuman di Bursa Efek Indonesia dan diharapkan hasil penelitian ini sebagai bahan 

perbandingan dalam penelitian selanjutnya di masa yang akan datang 

c. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan agar tidak salah langkah, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam memperoleh laba yang diinginkan.  

d. Bagi investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan gambaran 

kepada investor mengenai kemampuan perusahaan dalam menjalankan kegiatannya 

dan agar dapat memberikan penilaian perusahaan yang baik untuk menanamkan 

modal.


